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Abstract: Termal comfort is the perception occupants convey of their termal environment,
while termal performance is the termal condition of a building. Comfort and termal
performance will shape the achievement of comfort for building occupants. This achievement
will make the energy savings of the building. Achievement of comfort and termal performance
of vernacular buildings is still being developed today. The purpose of this study was to reveal
the comfort and termal performance of a vernacular residential house in the Sayung Beach
area, Demak. The research method uses quantitative methods by measuring termal variables
(air temperature and humidity). Measurements were taken every hour for 24 hours in several
rooms in the house. Data analysis used descriptive analysis of graphs made based on
measurements of air temperature and humidity. Descriptive research is related to the spatial
and material use of the dwelling house. The results showed that there was no difference that
was too far from the termal conditions of the research object because of the similarity of the
materials used. The first residential house is a residential house that reaches more low air
temperatures. Hot coastal areas make the need for intense air temperatures will achieve
termal comfort for residents.

Keywords: termal comfort, termal performance, vernacular, beach

Abstrak: Kenyamanan termal merupakan persepsi yang disampaikan penghuni terhadap
lingkungan termalnya, sedangkan kinerja termal merupakan kondisi termal pada suatu
bangunan. Kenyamanan dan kinerja termal akan membentuk pencapaian kenyamanan bagi
penghuni bangunan. Pencapaian tersebut akan membuat penghematan energi dari bangunan.
Pencapaian kenyamanan dan kinerja termal dari bangunan vernakular masih dikembangkan
sampai saat ini. Tujuan penelitian adalah mengungkap kenyamanan dan kinerja termal rumah
tinggal vernakular di daerah Pantai Sayung, Demak. Metode penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan cara melakukan pengukuran variabel termal (suhu udara dan kelembaban
udara). Pengukuran dilakukan setiap jam selama 24 jam di beberapa ruang dalam rumah.
Analisa data menggunakan analisa deskriptif terhadap grafik yang dibuat berdasarkan
pengukuran suhu udara dan kelembaban udara. Analisa deskriptif dikaitkan dengan tata ruang
dan penggunaan material dari rumah tinggal. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tidak
ada perbedaan yang terlalu jauh dari kondisi termal objek penelitian karena persamaan
material yang digunakan. Rumah tinggal pertama merupakan rumah tinggal yang lebih
banyak mencapai suhu udara rendah. Daerah pantai yang panas membuat kebutuhan akan
suhu udara rendah akan membuat pencapaian kenyamanan termal bagi penghuni.

Kata Kunci: kenyamanan termal, kinerja termal, vernakular, pantai
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1. Pendahuluan

Penghematan energi selalu dilakukan pada segala bidang termasuk dalam bidang arsitektur. Bangunan
dianggap memberikan kontribusi pada pemborosan energi akibat penggunaan pendinginan buatan (AC)
(Sandra Loekita, 2006).. Sebagian besar bangunan modern dianggap tidak bisa memberikan kenyamanan
termal bagi penghuninya sehingga perlu digunakan peralatan pendinginan yang memerlukan banyak energi
Bangunan vernakular ditengarai mampu menghasilkan kenyamanan termal bagi penghuninya. Penelitian pada
bangunan vernakular mencoba untuk mencari elemen-elemen arsitektur yang mampu mewujudkan
kenyamanan termal bagi penghuninya (Gupta et al., 2017). Kenyamanan termal pada bangunan dikenal dengan
sebutan kinerja bangunan. Elemen bangunan yang berkaitan erat dengan kinerja bangunan adalah amplop atau
selubung bangunan. Kenyamanan termal penghuni dipengaruhi oleh selubung bangunan yang meliputi
dinding, atap dan lantai. Selubung bangunan akan mempengaruhi kondisi ruang dalam bangunan (Wang et al.,
2018).

Sebagian besar penelitian selubung bangunan merupakan penelitian dengan pendekatan ventilasi
mekanis. Para ahli mencoba mencari cara untuk menciptakan ventilasi buatan yang mampu melakukan
penghematan energi (Alavy et al., 2020). Pengunaan ventilasi mekanis lebih banyak digunakan di perkantoran
agar dapat menciptakan kenyamanan termal bagi penghuni. Kegiatan perkantoran akan berjalan dengan baik
apabila terjadi kenyamanan bagi penghuninya (Che et al., 2019). Ventilasi mekanis menggunakan peralatan
buatan yang seringkali mengandalkan listrik. Kelemahan penggunaan energi listrik tidak bisa lepas dari
penggunaan energi sehingga para arsitek mencoba menggali kenyamanan termal pada rumah tinggal
vernakular (Al Tawayha et al., 2019). Rumah tinggal vernakular merupakan rumah tinggal yang didalamnya
terdapat budaya setempat. Penggunaan material dipilih berdasarkan coba-coba selama puluhan atau bahkan
ratusan tahun. Material yang berbeda akan menghasilkan kinerja termal yang berbeda pula (Homod et al.,
2020).

Kinerja termal bangunan akan menyebabkan kenyamanan termal penghuni. Kenyamanan dan kinerja
termal dibedakan oleh beberapa peneliti. Kinerja termal berkaitan dengan cara bangunan untuk menciptakan
variabel yang nyaman, sedangkan kenyamanan termal adalah standar kenyamanan yang didapat dari penghuni
bangunan (Zhang et al., 2018). Kinerja termal akan menghasilkan desain bangunan yang optimal. Para arsitek
akan berusaha menciptakan bangunan yang zero energy yang salah satunya dengan cara menciptakan ventilasi
yang efisien (McArthur, 2020). Ventilasi alami merupakan salah satu cara untuk menuju zero energy. Selain
ventilasi, material selubung rumah vernakular juga dianggap mampu menciptakan penghematan energi dan
dianggap sebagai aspek keberlanjutan.

Bangunan vernakular di Indonesia sebagian besar merupakan bangunan berdinding kayu. Namun ada
rumah tinggal di wilayah tertentu mempunyai dinding selain kayu. Pada rumah pegunungan, dinding batu
ekspos menjadi salah satu ciri khas bangunan setempat. Pada pegunungan, rumah batu ekspos menjadi elemen
utama material rumah setempat (Hermawan et al., 2021). Pada rumah vernakular pantai, sebagian rumah
menggunakan dinding bata ekspos. Rumah dengan dinding bata ekspos juga lebih banyak ditemukan di daerah
pantai dibandingkan dengan daerah lain (Hermawan, 2018). Penggalian elemen rumah vernakular dalam
menciptakan kenyamanan termal penghuni masih perlu dilakukan agar dapat menciptakan bangunan yang
hemat energy. Penelitian kenyamanan termal pada rumah vernakular masih terus dilakukan oleh peneliti lain
karena belum ditemukannya bangunan yang sempurna dalam melakukan penghematan energi.

Pembahasan kenyamanan termal pada rumah vernakular di daerah tropis belum banyak dilakukan.
Selain itu, penelitian dengan objek rumah vernakular yang dihuni oleh masyarakat dengan golongan ekonomi
bawah masih jarang dilakukan pula. Tema penelitian rumah vernakular menjadi kebaruan ilmiah dalam
penelitian kenyamanan termal. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan kondisi termal antara beberapa
rumah tinggal vernakular di wilayah tropis pantai khususnya rumah dengan berdinding kayu.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pengukuran variabel termal dengan menggunakan peralatan
termal. Pengukuran variabel termal dapat digolongkan dalam penelitian kuantitatif. Variabel termal yang
diukur adalah suhu udara dan kelembaban udara. Kedua variabel termal merupakan variabel yang dianggap
lebih berpengaruh dibandingkan dengan variabel lainnya. Pengukuran dilakukan setiap jam pada lima rumah
tinggal. Pengukuran variabel termal dengan menggunakan alat pengukur termal dan diukur selama 24 jam.
Penentuan objek dilakukan dengan menggunakan kriteria berdinding kayu. Analisis menggunakan grafik suhu
udara dan kelembaban udara. Perbandingan termal dilakukan dengan menggunakan deskripsi dari grafik yang
telah dibuat. Rekapitulasi suhu udara dan kelembaban udara tertinggi dan terendah ditampilkan dalam tabel
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dan dibahas dengan menggunakan metode deskriptif. Penentuan rumah yang ternyaman didasarkan pada
standar kenyamanan termal dari beberapa peneliti.

3. Hasil dan Pembahasan

Kelima buah rumah tinggal objek penelitian merupakan rumah tinggal yang hampir sama bentuk,
material dan fungsi nya. Beberapa perbedaan terlihat pada ukuran rumah dan ruang dalam objek penelitian.
Analisa didahului dengan deskripsi masing-masing rumah tinggal dan dilanjutkan dengan analisa termal pada
kelima objek penelitian. Rumah pertama menggunakan pondasi dari dari batu. Lantai belum di plaster masih
menggunakan lantai tanah. Jendela menggunakan kayu waru dan menggunakan kaca 3 mm, sedangkan pada
jendela lainnya menggunakan kusen dan daun jendela yang terbuat dari kayu waru. Rumah pertama
menggunakan kayu bengkirai sebagai konstruksi tiang penyangga dan menggunakan kayu waru sebagai usuk
dan reng serta menggunakan genteng tanah liat, tanpa menggunakan plafon. Pondasi menggunakan sloof.
Lantai lebih rendah dari batas antara sloof dan dinding. Dinding menggunakan bahan papan kayu jati dengan
tebal 2 cm — 3 cm dan dinding anyaman bambu. Terdapat lubangan jendela di depan dan belakang rumah.
Jendela di belakang rumah menggunakan kusen kayu dan tidak menggunakan kaca melainkan menggunakan
kayu juga sehingga dari dalam ruangan tidak dapat melihat keluar.
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Gambar 1. Rumah pertama
(Sumber : Peneliti)

Pintu menggunakan kayu, di atas pintu tidak terdapat ventilasi udara sehingga udara tidak bisa masuk.
Pintu dengan warna kayu coklat menggunakan finishing politur. Rumah tidak mempunyai plafon dan tidak
ada lubang di atap sehingga angin yang masuk relatif sedikit. Ruang di rumah pertama antara lain ruang tamu,
2 kamar tidur, wc, dapur. Beberapa perabot yaitu televise, buffet mini, lemari 2 pintu yang terletak di ruang
tamu dan kamar tidur. Model rumah pertama adalah rumah joglo dengan ruang tamu yang lebar sehingga
mobilitas orang di dalam ruang tamu lebih leluasa. Sebelah selatan ruang tamu terdapat kamar tidur. Belakang
rumah terdapat kamar mandi dan dapur. Pada rumah pertama terdapat pohon jambu yang tingginya 2 meter,
pohon pisang yang tingginya juga 2 meter sehingga suhu udara rumah terasa lebih sejuk. Perabotan rumah
yang ada didalamnya tergolong sangat minim, karena di ruang tamu hanya ada kursi, selain itu almari dan
buffet mini serta tempat tidur di dalam kamar tidur. Pada rumah pertama terdapat tungku yang diletakkan di
pawon (dapur) untuk memasak pada pagi hari dan sore hari.
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Gambar 2. Denah, Tampak dan Potongan Rumah Pertama
(Sumber : Peneliti)

Rumah kedua juga mempunyai pondasi yang sama dengan rumah pertama. Lantai belum di plaster
masih menggunakan lantai tanah. Kusen jendela dan daunnya terbuat dari kayu nangka. Rumah menggunakan
kayu jati sebagai konstruksi tiang penyangga dan menggunakan kayu nangka untuk usuk dan reng. Rumah
menggunakan genteng tanah liat dan tanpa menggunakan plafon. Pondasi menggunakan sloof. Lantai yang
masih menggunakan tanah mempunyai ketinggian yang lebih rendah dari batas antara sloof dan dinding.
Dinding menggunakan bahan papan kayu jati dengan tebal 2 cm — 3 cm dan dinding anyaman bambu. Rumah
mempunyai pintu di samping kanan dan kiri. Jendela menggunakan kusen dan tidak menggunakan kaca
melainkan menggunakan isian kayu sehingga tidak dapat melihat ke luar ataupun ke dalam.
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Gambar 3. Rumah Kedua
(Sumber : Peneliti)

Dua pintu yang dipasang terbuat dari kayu, di atasnya tidak terdapat ventilasi udara sehingga udara tidak
bisa masuk. Pintu dengan warna kayu biru dengan finishing cat. Ruamh tidak mempunyai plafon. Angin yang
masuk relatif sedikit karena tidak ada lubang di atap. Ruang di rumah kedua antara lain ruang amu, dua kamar
tidur, wc, dapur. Perabot yang digunakan adalah kursi, lemari dengan 2 pintu yang diletakkan pada pojok ruang
tamu dan kamar tidur. Sebelah barat ruang tamu ada kamar tidur, belakang rumah terdapat kamar mandi dan
dapur. Depan rumah ada pohon pisang yang tingginya 2,5 meter. Perabotan rumah yang ada tergolong sangat
minim, karena di ruang tamu hanya ada kursi, almari, buffet dan tempat tidur di dalam kamar tidur. Pada dapur
rumah kedua juga terdapat tungku yang digunakan untuk memasak sehari-hari
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Gambar 4. Denah, Tampak dan Potongan Rumah Kedua
(Sumber : Peneliti)

Rumah ketiga menggunakan lantai tanah. Jendela depan menggunakan kusen kayu waru, tanpa
menggunakan daun jendela dan hanya ditutup kain terpal. Pada jendela lainnya menggunakan kusen dan daun
jendela yang juga terbuat dari kayu waru. Rumah menggunakan kayu jati sebagai konstruksi tiang penyangga
dan menggunakan kayu waru untuk usuk dan reng. Rumah menggunakan genteng tanah liat dan tanpa
menggunakan plafon. Dinding menggunakan bahan papan kayu jati dengan tebal 2 cm — 3 cm. Jendela terdapat
pada depan, samping Kiri dan kanan rumah. Jendela depan tidak menggunakan kaca melainkan menggunakan
anyaman sak sehingga dari dalam ruangan tidak dapat melihat keluar. Jendela samping rumah menggunakan
isian kayu.

Gambar 5. Rumah Ketiga
(Sumber : Peneliti)

Pintu menggunakan kayu, dengan diatasnya tidak terdapat ventilasi udara sehingga udara tidak bisa
masuk. Pintu dengan warna kayu biru dengan finishing cat. Rumah tidak menggunakan plafon. Rumah tidak
mempunyai lubang di atap sehingga angin yang masuk relatif sedikit. Ruang di Rumah ketiga antara lain R.
Tamu, R. keluarga, 2 kamar tidur, WC, dapur, dan gudang. Perabot yang ada yaitu buffet, lemari di ruang tamu
dan kamar tidur. Sebelah utara ruang tamu terdapat kedua kamart tidur. Bagian belakang rumah terdapat kamar
mandi dan dapur. Sebelah rumah kedua terdapat pohon pisang yang tingginya 2 meter. Perabotan rumah hanya
ada kursi dan meja di ruang tamu. Seperti rumah lainnya, rumah ketiga mempunyai almari dan tempat tidur di
dalam kamar tidur. Pada rumah ketiga juga terdapat tungku yang digunakan untuk kebutuhan masak memasak
yang diletakkan di dapur.

Copyright © 2022, Hermawan, Faqih, Arrizqi 85
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

J:Ni':;?;'km, Hermawan, Faqih, Arrizqi, Kenyamanan dan Kinerja Termal Rumah Vernakular
- Zonasi Volume 5 - Nomor 1 — Februari 2022

il
L]

Gambar 6. Denah, Tampak dan Potongan Rumah Ketiga
(Sumber : Peneliti)

Rumah keempat menggunakan lantai beton. Jendela menggunakan kayu jati dan menggunakan kaca 2
mm. Jendela lain menggunakan isian kayu waru. Rumah menggunakan kayu jati sebagai konstruksi tiang
penyangga dan menggunakan kayu waru sebagai bahan usuk dan reng. Rumah menggunakan genteng tanah
liat dan tanpa menggunakan plafon. Dinding menggunakan bahan papan kayu waru dengan tebal 2 cm — 3 cm.
Rumah mempunyai jendela di bagian depan, samping kiri dan kanan rumah. Jendela depan rumah
menggunakan kaca, sedangkan jendela bagian samping rumah menggunakan isian kayu dan tidak
menggunakan kaca sehingga tidak dapat melihat ke luar dan atau ke dalam.

Gambar 7. Rumah Keempat
(Sumber : Peneliti)
Pintu menggunakan kayu dan di atas pintu terdapat ventilasi udara sehingga udara bisa masuk. Pintu
menggunakan warna kayu coklat dengan finishing politur. Rumah tidak mempunyai plafon. Rumah juga tidak
mempunyai lubang di atap sehingga angin yang masuk relatif sedikit. Ruang di rumah keempat antara lain R.
Tamu, R. keluarga, kamar tidur , WC, dapur, dan gudang. Rumah mempunyai televisi yang diletakkan di ruang
tengah. Sebelah utara ruang tamu terdapat kamar, di belakang rumah terdapat kamar mandi dan dapur. Sebelah
rumabh tidak terdapat pohon. Perabotan rumah yang ada didalamnya tergolong sangat minim, karena di ruang
tamu hanya ada kursi,meja, almari dan buffet mini serta tempat tidur yang ada didalam kamar tidur. Tungku
pada rumah keempat diletakkan di pawon (dapur) untuk memasak pada pagi hari dan sore hari.
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Gambar 8. Denah, Tampak dan Potongan Rumah Keempat
(Sumber : Peneliti)

Rumah kelima menggunakan lantai tanah. Jendela menggunakan kayu jati dan triplek. Jendela lainnya
menggunakan isian dari kayu. Rumah menggunakan kayu jati sebagai konstruksi tiang penyangga dan
menggunakan kayu nangka sebagai bahan pembuat usuk dan reng. Rumah menggunakan genteng tanah liat
dan tanpa plafon. Dinding menggunakan bahan papan kayu jati dengan tebal 2 cm — 3 cm, triplek dan dinding
anyaman bambu. Jendela di depan rumah dan samping. Jendela di samping rumah menggunakan anyaman
bambu. Jendela tidak menggunakan kaca melainkan menggunakan isian kayu sehingga cahaya tidak dapat
masuk.
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Gambar 9. Rumah Kelima
(Sumber : Peneliti)

Pintu menggunakan material kayu, dengan diatasnya tidak terdapat ventilasi udara sehingga udara tidak
bisa masuk. Pintu tidak dilapisi dengan cat. Rumah tidak mempunyai plafon. Rumah tidak mempunyai lubang
di atap sehingga angin yang masuk relatif sedikit. Ruang di rumah tersebut antara lain R. Tamu, warung, 3
kamar tidur, WC, dapur. Rumah tinggal mempunyai televise dan radio yang diletakkan di ruang tengah
menggunakan lemari. Sebelah utara ruang tamu terdapat dua kamar tidur. Belakang rumah terdapat kamar
mandi dan dapur. Sebelah rumah terdapat pohon kresen beberaepa pohon lain dengan ketinggian kurang lebih
3 meter. Untuk memasak pada pagi hari dan sore hari di rumah kelima terdapat tungku yang diletakkan di
pawon (dapur).

Gambar 10. Denah, Tampak dan Potongan Rumah Kelima
(Sumber : Peneliti)

Pada pengukuran suhu udara ruang tamu, diperoleh data minimum yaitu 22.8 °C yang terjadi di rumah
tinggal 2 pukul 05:30 WIB. Karena pada saat pengambilan data cuaca yang mendung dan suhu pagi hari yang
relatif dingin, terlebih lagi masih memasuki musim penghujan. Sehingga suhu udara menjadi lebih dingin.
kemudian Suhu maksimum mencapai 31,6 °C yang terjadi pada rumah tinggal 3 pukul 10:00 WIB. Karena
pada ruang ini tidak mempunyai plafond, nhamun hanya sebagian saja, sehingga ketika cuaca sedang cerah,
maka suhu udara di dalamnya akan meningkat lebih tinggi daripada yang lain. Sedangkan rata-rata ketinggian
suhu udara yaitu mencapai 27,54 °C.
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Gambar 11. Grafik Tempetarur (Ta) Ruang Tamu Rumah 1-5
Dari grafik dapat dilihat bahwa kelembaban minimum ruang tamu terjadi pada rumah tinggal 5, pada
pukul 13:30 WIB, yaitu mencapai 73,8 %. Karena pada ruang ini mempunyai banyak bukaan ke luar ruang.
sehingga suhu, sirkulasi dan kelembaban udara menjadi lebih teratur. Selain itu juga arah hadap bangunan
yang memengaruhi dan menjadikan sinar matahari lebih mudah untuk masuk ke dalam. Kemudian kelembaban
udara tertinggi yaitu terjadi pada rumah tinggal 4, mencapai 95 % pada pukul 19:30 WIB. Karena pada ruang
tersebut mempunyai banyak pada waktu diakukan penelitian, suhu udara mendung dan turun hujan.
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Gambar 12. Grafik Kelembaban (RH) Ruang Tamu Rumah 1-5
Suhu udara yang diperoleh dari hasil pengukuran termal, menunjukan bahwa data minimum mencapai
23.4 °C yang terjadi pada rumah tinggal 1 pada jam 05:30 WIB. Karena pada bagian depan ini masih banyak
pepohonan serta faktor cuaca yang masih memasuki msim hujan. Kemudian suhu udara maksimum terjadi di
rumabh tinggal 1 yaitu sebesar 32,2 °C. Hal ini disebabkan karena pada saat pengukuran, kondisi cuaca sedang
cerah dan posisi alat berada di teras rumah mengakibatkan terkena panas langsung. Sedangkan rata-rata
ketinggian suhu udara mencapai 27,64 °C
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Gambar 13. Grafik Tempetarur (Ta) ruang luar rumah 1-§

Dari hasil pengukuran, diperoleh data kelembaban udara minimum yang mencapai 80.7% pada rumah
tinggal 5 pukul 13:30 WIB. Karena cuaca yang sedang cerah membuat kelembaban menjadi rendah.
Sedangkan kelembaban udara maksimum terjadi pada rumah tinggal 3 yaitu sebesar 98.6 %. Karena pada pagi
hari, tingkat kelembaban di ruang luar depan yang terpapar langsung dengan udara pagi cenderung lebih tinggi.
Dan rata-rata kelembaban udara semua rumah yaitu 90.19 %.
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Gambar 14. Grafik Kelemban (RH) ruang luar rumah 1-5
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Data suhu udara minimum pada teras samping yaitu 23.5 °C pada rumah tinggal 1 pukul 05:30 WIB.
Karena pengaruh musim penghujan sehingga pada pagi hari suhu relative lebih dingin, Sedangkan suhu
maksimum terjadi pada rumah tinggal 3 yaitu mencapai 32.1 °C pukul 12:00 WIB. Karena pada jam tersebut
suhu udara dan cuaca yang terjadi lebih cerah. Sehingga suhu udara akan meningkat Kemudian rata-rata suhu

udara dari semua teras samping yaitu 27,63 °C
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Gambar 15. Grafik Temperatur (Ta) Teras Samping Semua Rumah Sampel 1-5
Kelembaban udara pada teras samping, data minimum terjadi di rumah tinggal 2 pukul 11:00 WIB yaitu
80 %. Karena pada ruang ini sirkulasi udara dan cahaya matahari lebih lancar. Sehingga tidak menimbulkan
kelembaban yang tinggi. Sedangkan data maksimum mencapai 97 % pada rumah tinggal 3 pukul 04:00 WIB.
Karena pada rumah ini berada di antara dua rumah tinggal serta kondisi cuaca yang sedang hujan. Dan rata-
rata kelmbabannya yaitu mencapai 90.08 %
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Gambar 16. Grafik Kelembaban (RH) Teras Samping Rumah 1-5

Dari total data yang diperoleh, ditemukan suhu udara minimum pada rumah tinggal 1, yaitu mencapai
22,1 °C pukul 05:30 WIB. Karena ruang ini tidak mempunyai bukaan ke luar seperti jendela. Sehingga sinar
matahari tidak dapat masuk ke dalam ruangan. Suhu maksimum terjadi pada rumah tinggal 3, yaitu di ruang
tidur mencapai 30,2 °C pukul 11:00 WIB. Kaena ruang ini tidak mempunyai bukaan yang cukup seperti
jendela kaca serta dekat dengan ruang luar yang oerientasi rumahnya menghadap ke Utara serta kondisi cuaca
dalam keadaan cerah. Sehingga suhu udara pada ruang ini meningkat. Sedangkan rata-rata suhu udara yang
terjadi pada semua rumah tinggal yaitu mencapai 27,34 °C.
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Gambar 17. Grafik Tempetar (Ta) Kamar Tidur Rumah 1-5
Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa kelemban minimum terjadi pada rumah tinggal 5 yaitu ruang
tidur mencapai 80 % pukul 12:00 WIB. Karena pada ruang ini mempunyai bukaas seperti jendela yang luas
dan berada pada bagian Barat dalam bangunan. Sehingga kelembaban udara menjadi lebih ringan. Kemudian
kelembaban maksimum mencapai 96 % yang terjadi pada rumah tinggal 3 pukul 04:00 WIB. Karena ruangan
ini berada di bagian Selatan sedangkan orientasi bangunan menghadap ke Utara serta tidak adanya bukaa
keluar seperti jendela maupun ventilasi udara. Sedangkan kelembaban rata-rata dari semua ruang tidur pada

rumah tinggal yaitu mencapai 89,41 %.
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Gambar 18. Grafik Kelembaban (RH) Kamar Tidur Rumah 1-5
Dari semua ruang kamar mandi, suhu udara minimum terjadi pada rumah tinggal 1 yaitu mencapai 22.1
°C pukul 05:30 WIB. Karena letak ruang ini berada di sebelah selatan, sedangkan oerientasi bangunan
menghadap ke Utara. Sehingga sinar matahari pagi tidak dapat masuk ke dalam ruang tersebut. Kemudian
suhu tertinggi terjadi pada rumah tinggal 3, yaitu sebesar 26.8 °C pukul 16:30 WIB. Arena ruang ini berada di
sebelah Timur dan atap bangunan lebih rendah. Sehingga ruang ini akan terkena sinar matahari lebih awal dari
yang lain dan juga tinggi. Pada nilai rata-rata suhu udara mencapai 25,36 °C.
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Gambar 19. Grafik Tempetarur (Ta) Kamar Mandi Semua Rumah Sampel 1-5

90 Jurnal Arsitektur ZONASI : Vol. 5 No. 1, Februari 2022



LJ/N::;?(:I“W Hermawan, Faqih, Arrizqi, Kenyamanan dan Kinerja Termal Rumah Vernakular
= Zonasi Volume 5 - Nomor 1 — Februari 2022

Dalam melakukan pengukuran termal, ditemukan kelembaban udara yang minimum mencapai 86 %
pada rumah tinggal 1 pukul 12:30 WIB. Karena ruang ini tidak mempunyai ventilasi udara sehingga sirkulasi
udara menjadi kurang lancar. Sedangkan kelembaban tertinggi terjadi pada rumah tinggal 4 yang mencapai 96
% pukul 02:30 WIB. Karena ruang ini tidak pernah mendapatkat sinar matahari langsung. Kemudian rata-rata
kelembaban udara yang terjadi dari pagi hingga sore hari mencapai 91,64 %.
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Gambar 20. Grafik Kelembaban (RH) Kamar Mandi Rumah 1-5
Dilihat dari suhu minimum, terdapat 36.67% ruang dalam yang pernah mempunyai suhu udara lebih
rendah dibandingkan suhu luar, akan tetapi dilihat dari suhu maksimum terdapat 93.33% ruang dalam yang
mempunyai suhu rendah dibanding ruang luar. Apabila dilihat secara keseluruhan maka lebih dari 75% ruang
dalam yang mempunyai suhu lebih rendah dibanding dengan suhu ruang luar.

Tabel 1. Rekapitulasi Suhu Udara dan Kelembaban Udara

Rumah Suhu thu _ Kelembaban Kelenjbapan
No Sampel Ruang terendah tertinggi terendah tertinggi
°C °C % %

1 Rumah 1 R. Keluarga 22.8 29.3 84 92,5
RuangLuar 23.4 29.3 84.1 91.3
TerasSamping  23.5 29.4 84 91
KamarTidur 22.3 28.4 85 92
Kamarmandi 22.1 25.8 86 94

2 Rumah 2 R. Keluarga 22.8 30.1 80.5 92.3
RuangLuar 24.3 31.3 80.8 91.3
TerasSamping  24.4 28.9 80 91
KamarTidur 23.2 28.9 82 94
KamarMandi 22.6 26 88 95

3 Rumah 3 R. Keluarga 23.8 31.6 78.6 91.3
RuangLuar 24.8 32.2 81 98.6
TerasSamping  24.8 321 82 97
KamarTidur 24.3 30.2 83 96
Kamar mandi 23.8 26.8 86 95

4 Rumah 4 R. Keluarga 24.6 27.8 85.6 95
RuangLuar 25.2 30.3 84.3 93.5
TerasSamping  25.3 28.4 84 95
KamarTidur 24.4 28.1 82 96
KamarMandi 23.5 25.8 87 96

5 Rumah 5 R. Keluarga 24.2 29.2 73.8 91.1
RuangLuar 255 30.3 80.7 90.4
TerasSamping  25.5 30.2 80 90
KamarTidur 24.1 28.1 80 95
KamarMandi 23.6 25.8 86 95

Suhu terendah sebagian besar terdapat pada ruang di rumah pertama. Pada daerah panas, suhu terendah
merupakan suhu yang diinginkan oleh para penghuni, sedangkan suhu tertinggi merupakan suhu yang tidak
terlalu disukai oleh penghuni. Standar kenyamanan termal di daerah pantai berbeda dengan daerah gunung.
Pada daerah gunung standar kenyamanan termal penghuni berkisar 27°C (Hermawan et al., 2019). Pada area
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pantal standar kenyamanan termal penghuni berkisar 29°C. Perbedaan kedua wilayah menyebabkan perbedaan
standar termal (Hermawan et al., 2015).

Tabel 2. Rekapitulasi Suhu Udara Terendah dan Tertinggi

No Jam Ruang terseunr:jl;h Keterangan Jam te?tlgrr:'ngi Keterangan
1 05:30 WIB  R. Keluarga 22.8 Rumah 2 10.00WIB 31,6 Rumah 3
2 05:30 WIB  RuangLuar 23.4 Rumah 1 12:00WIB 32.2 Rumah 1
3 05:30 WIB  TerasSamping 23.5 Rumah 1 12:.00WIB 32.1 Rumah 3
4 05:30 WIB  KamarTidur 22.3 Rumah 1 11:00WIB 30,2 Rumah 3
5 05:30 WIB  KamarMandi  22.1 Rumah 1 16:30 WIB 26.8 Rumah 3

Tabel 3. Rekapitulasi Kelembaban Udara Terendah dan Tertinggi

No Jam Ruang Kelembaban Keterangan Jam Kelembab_an Keterangan
terendah tertinggi

1 13:30 WIB  R. Keluarga 73,8 Rumah5 19:30WIB 95 Rumah 4

2 15:30 WIB  RuangLuar 80.7 Rumah5 24:00 WIB 98.6 Rumah 3

3 11:00 WIB  TerasSamping 80 Rumah2 04:00 WIB 97 Rumah 3

4 12:00 WIB  KamarTidur 80 Rumah5 04:00 WIB 96 Rumah 3

5 12:30 WIB  KamarMandi 86 Rumah1 02:30 WIB 96 Rumah 4

Suhu udara di dalam bangunan lokal telah terbukti mampu menciptakan termal penghuni. Penghuni
bangunan lokal mampu menyesuaikan diri dengan suhu udara yang ada di lingkungannya. Meterial kayu yang
digunakan untuk dinding rumah tinggal menjadi salah satu aspek lokal dalam membantun rumah tinggal
(Arrizqi et al., 2021). Lokal bisa disebut juga aspek kesetempatan. Material bisa menjadi keunikan tersendiri
untuk suatu daerah. Material kayu juga bisa menjadi pondasi yang mendukung bangunan modern. Kayu tidak
hanya digunakan untuk bahan dinding bangunan semata (Fagih et al., 2020). Arsitektur yang berhasil bisa
membuat kenyamanan termal pengguna bangunan. Unsur-unsur di dalam arsitektur perlu dirancang agar
mampu menciptakan kenyamanan termal bangunan (Hermawan & Svajlenka, 2021). Tidak semua bangunan
tradisional mampu menciptakan kenyamanan termal penghuni. Hasil penelitian di Rumah Panggung Aceh
memperlihatkan kenyamanan termal bangunan di atas standar pencapaian kenyamanan termal (Maryna et al.,
2020). Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian kepustakaan yang menganalisa beberapa hasil beberapa
bangunan tradisional. Sebagian bangunan tradisional bisa mempertahankan kenyamanan termal, namun
sebagian lainnya tidak bisa mempertahankan kenyamanan termal (Pamungkas & Ikaputra, 2020). Dalam
perancangan arsitektur juga perlu melihat orientasi bangunan agar mampu menciptakan kenyamanan termal.
Penelitian di museum Aceh memperlihatkan hasil bahwa orientasi yang berbeda membuat perbedaan
kenyamanan termal pula (Ikramina et al., 2020). Selain unsur arsitektur secara umum, perabotan di dalam
ruang juga bisa mempengaruhi kenyamanan termal bangunan. Partisi menjadi salah satu elemen interior yang
perlu diperhatikan dalam penciptaan kenyamanan termal (Pratama & Budiono, 2021). Pengguna bangunan
juga akan mempengaruhi kenyamanan termal sehingga elemen arsitektur juga disesuaikan dengan karakteristik
pengguna bangunan (Ramawangsa, 2021).

4. Kesimpulan

Ruang dalam yang mempunyai suhu udara lebih rendah dibanding ruang luar lebih dari 75%.
Berdasarkan suhu nyaman dari hasil penelitian sebelumnya, rumah tinggal sampel tidak bisa memenuhi suhu
nyaman yang diterima oleh masyarakat Indonesia. Rata-rata suhu rumah tinggal lebih tinggi dibanding dengan
suhu nyaman yang digunakan sebagai standar. Hal ini sesuai dengan daerah pantai yang memenuhi suhu udara
rendah. Penghuni akan mencoba memenuhi kenyamanan termalnya dengan melakukan adaptasi terhadap
pakaian. Suhu yang berbeda-beda pada masing-masing ruang dipengaruhi juga oleh desain bangunan termasuk
adanya ruang perantara dan penataan interior. Pengolahan terhadap desain bangunan juga akan membuat
bangunan menjadi ramah lingkungan serta hemat energi termasuk pengolahan fasad bangunan untuk
menciptakan kenyamanan termal.
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